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ABSTRAK 
Perparkiran Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura masih dioperasikan secara manual atau konvesional 
tanpa menggunakan proses registrasi dan pendaftaran baik kendaraan maupun pengendara sehingga membuat sistem 
perparkiran menjadi kurang terorganisir. Sistem perparkiran seperti ini sangat berpotensi terjadinya tindak pidana 
pencurian kendaraan bermotor. Pada penelitian sistem kendali portal parkir akan dikembangkan sistem perparkiran 
dengan memanfaatkan RFID sebagai pin masuk area parkir. RFID terbagi atas 2 bagian yaitu  Reader dan Tag. 
Reader digunakan untuk membaca Tag sedangkan Tag berisi data atau informasi pengendara yang diperoleh saat 
registrasi. Tag digunakan untuk membuka portal masuk ataupun keluar area parkir dengan cara mendekatkan Tag 
pada  reader sehingga portal akan terbuka setelah sensor inframerah terhalang oleh kendaraan yang melintasi portal 
maka portal akan menutup dengan waktu tunda selama 3 detik. Setiap data pengendara yang masuk atau keluar area 
parkir akan tersimpan pada seperangkat komputer. Data yang tersimpan berupa nama, alamat, ID Tag, nomor 
handphone, dan foto profil kepemilikan Tag. 
 
Kata kunci: sistem kendali portal parkir, RFID (radio frequency identification), sensor inframerah.  
 
1. Latar Belakang 
Saat ini sistem perparkiran di Fakultas Teknik 
Universitas Tanjungpura belum dikelola dengan baik, 
dan masih dilakukan secara manual. Saat memasuki 
lokasi parkir, pengendara sepeda motor memarkirkan 
kendaraannya secara langsung, tanpa ada  prosedur yang 
harus dikerjakan terlebih dahulu. Hal ini menyebabkan  
tempat parkir menjadi kurang terorganisir. Selain  
menyebabkan tempat parkir menjadi kurang 
terorganisir, sistem perparkiran manual juga 
memungkinkan terjadinya pencurian kendaraan 
bermotor, ini memberikan rasa tidak aman dan tidak 
nyaman kepada pemilik kendaraan. Dengan sistem 
portal parkir membuat kendaraan lebih aman dari 
pencurian, tempat parkir menjadi lebih terorganisir. 
Perancangan sistem perparkiran di Fakultas 
Teknik Universitas Tanjungpura dilakukan dengan 
menggunakan metode RFID (Radio Frequency 
Identification). 
RFID adalah proses identifikasi seseorang atau 
objek dengan menggunakan frekuensi transmisi radio 
untuk membaca informasi dari sebuah device kecil yang 
disebut tag atau transponder (Transmitter + Responder) 
(syahid,2013).  
2. Tinjauan Pustaka  
Perancangan sistem kendali portal parkir bukanlah  
hal yang baru ditemukan. Dari penelitian yang sudah 
ada seperti Rancang Bangun Alat Identifikasi Pada Pintu 
Portal Menggunakan sistem RFID (Radio Frequensi 
Identification) (Ricoh Z.Winerungan, 2014), pengendali 
utamanya menggunakan ATmega8535, menggunakan 
penampil LCD. Penelitian sistem ini belum dilengkapi 
dengan catu daya cadangan sistem pintu portal. 
Selanjutnya Pengembangan Prototype Portal Otomatis 
Dengan Pendeteksian Nomor Plat Kendaraan Berbasis 
Raspberry Pi (Gede Agus Udayana,2016). Penelitian ini 
menggunakan metode metode OCR (Optical Character 
Recognition) menggunakan modul kamera untuk 
mengambil Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (TNKB) 
dan raspberry Pi sebagai pengendali utamanya. Dengan 
proses pengenalan TNKB menggunakan kamera kurang 
akurat karena masih ada beberapa tangkapan TNKB 
yang tertunda dan posisi kamera sangat berpengaruh 
dengan intensitas cahaya yang ada. Serta penelitian 
Rancang Bangun Palang Parkir Mobil Menggunakan 
Smart card Berbasis PLC (Syahid, 2013). Dimana saat 
RFID reader memberikan masukan ke PLC melalui 
mikrokontroler apabila tag RFID ditempelkan maka 
akan menggerakan portal bergerak. PLC merupakan 
pengendali utama sistem yang dijalankan. Untuk 
menggerakan portal UP dan DOWN menggunakan 
motor DC power window, pengendalian program sistem 
menggunakan delphi7 dan CX_programmer. 
Secara umum penelitian yang telah dijelaskan 
untuk merancang sistem pintu portal, namun sistem saat 
ini belum dapat menampilkan data dari isi tag RFID dan 
menampilkan tanda nomor kendaraan bermotor yang 
digunakan. Dari beberapa penelitian yang ada, penulis 
membuat pengembangan penelitian rancang bangun 
sistem kendali portal parkir menggunakan RFID 
berbasis Arduino Mega, yang mana dari penelitian 
tersebut diharapkan dapat menampilkan data dalam tag 
ke laptop dengan menampilkan TNKB dan data parkir 
kendaraan yang masuk dan keluar tersimpan dalam 
laptop. 
 
3. Rancang Bangun Sistem Kendali Portal parkir 
Menggunakan RFID Berbasis Arduino Mega  
 
3.1 Metodologi Penelitian 
Perancangan sistem kendali portal parkir 
menggunakan RFID berbasis Arduino Mega yang dibuat 
terdiri dari beberapa bagian, yaitu bagian webcam 
dengan laptop, bagian RFID dengan laptop, bagian 
sensor inframerah dengan Arduino Mega, bagian motor 
servo dengan Arduino Mega, bagian counter dengan 
Arduino Mega, bagian tombol darurat dengan Arduino 
dan bagian pengendali secara keseluruhan. Seperti di 
perlihatkan pada gambar 1. 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Blok Sistem Kendali Portal Parkir  
Modul 
Arduino
Jumlah Tag 
yang terbaca di 
portal keluar
Jumlah Tag
yang terbaca 
di portal 
masuk
Motor Servo 
(PWM)
Sensor 
inframerah
-
+
Buka tutup 
portal
Kendaraan masuk 
atau keluar
e
Push button
Gambar 2. Diagram Blok Sistem Kendali Loop           
Tertutup Untuk Portal parkir. 
Alur proses rancang bangun sistem kendali portal 
parkir menggunakan RFID berbasis Arduino Mega 
dimulai dari mengaktifkan semua alat yang digunakan 
pada pintu portal, sistem akan memeriksa data Tag, jika 
Tag terdaftar maka data tag ditampilkan pada perangkat 
komputer. Sehingga perangkat komputer akan 
menginstruksikan : 
a. Arduino untuk memberikan perintah pada motor 
servo. 
b. Webcam untuk mengambil gambar plat kendaraan 
yang akan keluar area parkir. 
c. Arduino mengaktifkan sensor inframerah. 
d. Arduino mengaktifkan counter. 
Ketika kendaraan akan keluar dari area parkir tag 
harus didekatkan kembali pada RFID reader untuk 
memberikan perintah pada sistem pintu portal untuk 
menampilkan data tag dan webcam memfoto nomor plat 
kendaraan yang akan keluar area parkir. Data Tag dan 
hasil foto akan disimpan pada laptop untuk 
dipergunakan sebagai informasi dikemudian hari.  
Sistem perparkiran juga dilengkapi dengan counter 
yang menampilkan dua digit angka untuk menunjukan 
tempat area parkir yang masih kosong.  
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Gambar 3. Diagram Alir Kendaraan  Masuk  Sistem 
kendali Portal Parkir  
 
Gambar 4. Diagram Alir Kendaraan Keluar Sistem 
Kendali Portal Parkir  
Sistem pintu portal ini juga dilengkapi tombol 
darurat (push button) jika terjadi kesalahan atau 
kerusakan pada computer, aplikasi, ataupun dari 
manusianya yang lupa membawa kartu Tag.  
 
 
Gambar 5. Diagram Alir sistem darurat (pushbutton) 
portal parkir 
 
3.2. Sistem Perekaman Data Foto Kendaraan 
Webcam digunakan untuk memfoto tanda nomor 
kendaraan bermotor yang akan keluar dari area parkir, 
webcam memfoto bagian depan tanda nomor kendaraan 
bermotor. Sistem dibuat mengharuskan pengemudi 
memasang TNKB depan kendaraannya yang masuk area 
parkir, metode ini digunakan untuk melihat kesesuaian 
data Tag. Seperti di perlihatkan pada gambar 6.  
 
Gambar 6. Tampilan Home Aplikasi 
 
 
4. Pengujian  dan Pembahasan 
Pengujian mencakup dua kategori, yaitu hardware 
dan software. Pengujian hardware meliputi, Pengujian 
motor servo, Pengujian sensor inframerah, Pengujian 
webcam, Pengujian RFID dan Pengujian pushbutton 
Selain itu juga dilakukan pengujian software 
meliputi beberapa bagian, yaitu Proses registrasi, 
tampilan format data pengendara, tampilan format foto 
kendaraan yang akan keluar area parkir. 
 
 
Gambar 7. Rangkaian Keseluruhan Sistem Parkir RFID 
Tampak Atas 
 
4.1. Pengujian rangkaian motor servo 
 Pengujian motor servo dilakukan untuk mencari 
hubungan antara lebar pulsa ( dutycycle ) terhadap 
derajat gerakan motor servo. Seperti diperlihatkan pada 
gambar 8. 
 
 
Gambar 8. Rangkaian Pengujian Motor Servo 
 
 
 
 
Gambar  a   Gambar  b 
 
 
 
 
 
Gambar  c 
Gambar 9. Perancangan Palang Pintu Portal 
 
 
Gambar 9 memperlihatkan pergerakan sudut 
portal yang dihasilkan akibat gerakan motor servo. Pada 
saat tidak terjadi duty cycle posisi portal seperti 
diperlihatkan pada gambar 9 (a) duty cycle selama 1.3 
ms portal parkir bergerak 93° seperti gambar 9 (b) dan 
duty cycle selama 2.4 ms portal parkir bergerak 
180° seperti gambar 9 (c). Lebar pulsa motor servo 
dapat dilihat seperti pada gambar 10.  
 
 
Gambar 10. Lebar Pulsa Motor servo Sudut 90° 
 
Pengujian motor servo dilanjutkan dengan 
memberikan duty cycle yang berbeda-beda dan hasilnya 
diperlihatkan pada tabel 1. Setelah melakukan pengujian 
diatas diperoleh hasil pengukuran sebagai berikut; 
 
Tabel 1. Data Hasil Pengukuran Pada Motor Servo  
No  Intruksi sudut 
Lebar 
pulsa 
(mili 
detik)  
Sudut 
motor 
servo 
Kondisi 
1 10° 0.5 ms 0° Tidak bergerak 
2 20° 0.6 ms 0° Tidak bergerak 
3 30° 0.7 ms 30° Bergerak  
4 40° 0.8 ms 40° Bergerak 
5 50° 0.9 ms 50° Bergerak 
6 60° 1 ms 60° Bergerak  
7 70° 1.1 ms 70° Bergerak 
8 80° 1.2 ms 80° Bergerak 
9 90° 1.3 ms 90° Bergerak 
10 100° 1.4 ms 100° Bergerak 
11 110° 1.5 ms 110° Bergerak 
12 120° 1.7 ms 120° Bergerak 
13 130° 1.8 ms 130° Bergerak 
14 140° 1.9 ms 140° Bergerak 
15 150° 2 ms 150° Bergerak 
16 160° 2.2 ms 160° Bergerak 
17 170° 2.3 ms 170° Bergerak 
18 180° 2.4 ms 180° Bergerak 
19 190° 2.5 ms 180° Bergerak 
 
4.2. Pengujian rangkaian sensor inframerah 
Rangkaian sensor inframerah merupakan 
rangkaian yang diperlukan untuk mengetahui adanya 
kendaraan yang melintas pada sistem pintu portal. 
Sepert di perlihatkan pada gambar 11. 
 
 
Gambar 11. Rangkaian Pengujian Sensor Inframerah  
 
Pengujian sensor inframerah dilakukan dengan 
cara memberikan halangan pada bagian depan sensor 
pada jarak tertentu serta mengukur tegangan yang terjadi 
pada keluaran sensor. Halangan yang digunakan sebagai 
objek deteksi dapat berupa kendaraan, manusia maupun, 
objek lainnya. Tabel 2 memperlihatkan hasil pengujian 
sensor inframerah. 
 
Tabel 2. Data Hasil Pengukuran Pada Sensor 
Inframerah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3. Pengujian RFID 
RFID terbagi menjadi dua bagian, yaitu Tag 
berupa kartu dan reader kartu (RFID reader), sebagai 
pembaca Tag. Pengujian RFID bertujuan untuk melihat 
respon RFID reader yang berupa nyala lampu saat Tag 
didekatkan pada reader tersebut. Pengujian RFID juga 
dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh jarak 
pembacaan Tag terhadap reader. Seperti di perlihatkan 
pada gambar 12. 
 
 
Gambar (a)    Gambar (b)   
Gambar 12. Pengujian Pembacaan Tag  
 
Jika reader mendeteksi adanya Tag maka led 
warna hijau menyala, sebaliknya led warna merah akan 
menyala jika RFID reader tidak mendeteksi adanya 
Tag. Jarak deteksi RFID reader terhadap Tag 
diperlihatkan pada Tabel 3. 
Tabel 3 Data Hasil Pengukuran Jarak Baca RFID 
No  Jarak baca Tag LED 
1 1 cm Hijau  
2 2 cm Hijau 
3 3 cm Hijau 
4 4 cm Hijau 
5 5 cm Hijau 
6 6 cm Hijau 
7 7 cm Merah  
8 8 cm Merah 
9 9 cm Merah 
10 10 cm Merah 
 
 
4.4. Pengujian dan pengukuran jarak deteksi 
webcam 
Pengujian webcam bertujuan untuk mencari posisi 
dan jarak terbaik bagi kamera pada pengambilan gambar 
TNKB kendaraan saat berada di pintu portal keluar. 
Seperti diperlihatkan pada gambar 13. 
No  Jarak (d) Tegangan  kondisi 
1 10 cm 0,39 V Rendah  
2 20 cm 0,39 V Rendah 
3 30 cm 0,39 V Rendah 
4 40 cm 0,39 V Rendah 
5 50 cm 0,39 V Rendah 
6 60 cm 0,39 V Rendah 
7 70 cm 0,39 V Rendah 
8 80 cm 0,39 V Rendah 
9 90 cm 3,29 V Tinggi  
10 100 cm 3,29 V Tinggi  
11 110 cm 3,29 V Tinggi 
12 120 cm 3,29 V Tinggi 
 d1
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Gambar 13. Penempatan Webcam  
 
Gambar 14. Hasil Tampilan Foto Kendaraan 
 
Berdasarkan hasil pengujian webcam 
terhadap jarak baca diperoleh data seperti 
diperlihatkan pada tabel 4. 
 
 Tabel 4 Data Hasil Pengambilan Gambar  
No  Jarak baca webcam Terbaca  
1 1 meter Terbaca 
2 2 meter Terbaca 
3 3 meter Terbaca 
4 4 meter Kurang jelas 
5 5 meter Kurang jelas 
 
4.5. Pengujian software format Tampilan  
 Format tampilan terbagi menjadi dua bagian, yaitu 
format tampilan untuk proses registrasi Tag dan format 
tampilan data RFID. 
 Proses pengisian Tag diawali dengan membuka 
aplikasi, kemudian membuka master data user (format 
tampilan registrasi Tag) lalu registrasi Tag pada laptop. 
Seperti di perlihatkan pada gambar 15. 
 
 
Gambar 15. Pengujian Registrasi Tag  
 
Selanjutnya dekatkan Tag yang akan diregistrasi 
pada RFID reader dan lakukan pengisian data 
pengendara setelah data selesai diisi maka kemudian 
tekan penyimpanan data (tekan tombol simpan). Seperti 
diperlihatkan pada gambar 16. 
 
 
Gambar 16. Hasil Registrasi Tag 
 
Format tampilan data berupa menampilkan data 
Tag pengendara yang masuk maupun keluar area parkir. 
Diperlihatkan  pada gambar 17. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gamabar 17. Format Tampilan Data 
 
4.6. Format tampilan foto kendaraan yang akan 
keluar area parkir 
 . Format tampilan digunakan untuk 
menampilkan gambar yang akan diambil yaitu 
berupa TNKB kendaraan dan hasil seperti 
diperlihatkan pada gambar 18. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18. Format Tampilan Hasil Foto 
 
5. Penutup 
5.1. Kesimpulan  
Dari hasil pengamatan dan pengujian diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem portal parkir berbasis RFID yang 
dirancang dapat membuka dan menutup portal 
parkir setelah merespon pembacaan Tag.  
2. Dari hasil beberapa kali pengujian RFID reader 
memiliki waktu delay kurang lebih 3 detik dalam 
pembacaan Tag RFID, jarak yang ideal 4 cm 
sampai 5 cm, sedangkan jarak 7 cm tidak dapat 
terbaca.  
3. Total daya yang dikonsumsi oleh perangkat 
elektronik dan komputer pada sistem pintu portal 
sebesar 13,44 watt. 
4. Dari sistem peralatan yang telah dibangun mampu 
mengatasi permasalahan perparkiran yang ada di 
Fakultas Teknik, yang dapat dikelola secara baik, 
mampu memberikan lokasi parkir yang 
tersedia,serta mampu memberikan rasa aman 
kepada pemilik kendaraan bermotor. 
 
5.2. Saran  
Saran untuk pengembangan sistem parkir 
menggunakan RFID selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Sistem parkir menggunakan 2 buah RFID 
reader sehingga setiap portal memiliki RFID 
reader masing-masing dengan tipe yang sama. 
2. Catu daya sistem portal parkir berbasis RFID 
sebaiknya menggunakan sumber panel surya.  
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